PENENTUAN KEBUTUHAN NITROGEN TANAMAN JAGUNG (Zea mays L.) PADA
BERBAGAI JARAK TANAM DALAM TUMPANGSARI DENGAN KACANG TANAH
(Arachis hypogeae L.) DI LAHAN KERING
MALUKU TENGAH

Determination Of Nitrogen Requirement For Maize (Zea mays L.) At Different Planting
Spacings within Intercropping Pattern With Peanut (Arachis hypogeae L.)
on Dryland Of Central Maluku

Achmad Arivin Rivaie

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Maluku
JI. Chr. Soplanit, Rumah Tiga, Ambon, Maluku
E-mail: arivinrivaie@yahoo.com

(Makalah diterima, 19 Desember 2013 — Disetujui, 28 November 2014)

ABSTRAK

Sebagian besar masyarakat di Kepulauan Maluku sejak lama terbiasa mengkonsumsi pangan non-beras, antara lain
palawija terutama umbi-umbian dan jagung. Pengembangan penganekaragaman konsumsi pangan non-beras didukung
oleh ketersediaan teknologi budidaya tanaman yang adaptif terhadap perubahan iklim. Pola tanam tumpangsari
merupakan salah satu langkah yang tepat untuk meningkatkan produksi dengan luas lahan yang terbatas. Telah dilakukan
percobaan pola tumpangsari jagung/kacang tanah yang bertujuan untuk menentukan dosis Nitrogen (N) yang optimum
bagi tanaman jagung pada berbagai jarak tanam dalam pola tumparngsari dengan kacang tanah di lahan kering Maluku
Tengah. Percobaan lapangan disusun dalam Rancangan Petak Terbagi (Split-Plot Design) yang diulang 3 kali. Jarak
tanam jagung sebagai petak utama, yaitu: (i) J, = 80 x 25 cm), 6 baris jagung, 2 baris kacang tanah, (ii) J, = 160 x 25 cm,
3 baris jagung, 4 baris kacang tanah, dan (iii) J, = 240 x 25 cm, 2 baris jagung, 6 baris kacang tanah. Dosis N (kg/ha)
sebagai anak petak, yaitu: (i) N, = 0-0-0, (ii) N, = 45-50-60, (iii) N, = 90-50-60, (iv) N3 = 135-50-60, dan (v) N, = 180-
50-60. Hasil percobaan menunjukkan bahwa tinggi tanaman, lingkaran tongkol dan produksi jagung yang ditanam pada
berbagai jarak tanam dalam pola tumpangsari di Makariki, Maluku Tengah dipengaruhi oleh pemupukan N. Pemupukan
N meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung dengan mengikuti pola kuadratik. Penggunaan jarak tanam jagung
J, atau 80 x 25 cm pada tumpangsari dengan kacang tanah yang membutuhkan pemberian N optimum sebanyak 302 kg
urea’ha memberikan produksi jagung pipilan kering tertinggi dibandingkan jarak tanam lainnya.

Kata kunci: Tumpang Sari, Zea Mays 1., Arachis Hypogeae L., Dosis N Optimum

ABSTRACT

Most people in Maluku Islands have long used non-rice food consumption, especially tuber crops and maize. The
development of diversification of non-rice food consumption certainly needs to be supported by the availability of adaptive
crop cultivation technology to climate change. Cropping pattern is one of the appropriate steps for smallholder farmer
to increase land productivity. An experiment of maize/peanut intercropping pattern had been conducted to determine
optimum Nitrogen (N) rate for maize at different planting spacings in intercropping pattern with peanut in dryland of
Makariki Village, Central Maluku. The experiments were arranged in a Split Plot Design with 3 (three) replicates. The
main plot was maize spacing, namely: (i) J, = 80 x 25 cm, 6 rows of maize, 2 rows of peanut, (ii) J, = 160 x 25 cm, 3
rows of maize, 4 rows of peanut, and (iii) J, = 240 x 25 cm, 2 rows of maize, 6 rows of peanut. The sub-plot was N rate
(kg/ha), namely: (i) N, = 0-0-0, (ii) N, = 45-50-60, (iii) N, = 90-50-60, (iv) N, = 135-50-60, and (v) N, = 180-50-60.
The results showed that plant height, cob circle and yield of maize grown at different planting spacings in intercropping
patterns in Makariki, Central Maluku affected by N fertilizer application. The application of N fertilizer increased growth
and yield of maize by following a quadratic pattern. The use of maize spacing of J, (80 x 25 cm) in intercropping with
peanut requires the addition of the optimum N rate of 302 kg urea/ha, which gave the highest maize yield (t’ha) compared
with other planting spacings.

Key words: Intercropping, Zea Mays L, Arachis Hypogeae L., Optimum N Rate
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PENDAHULUAN

Sebagian besar masyarakat Maluku sejak lama terbiasa
mengkonsumsi pangan non-beras, antara lain yaitu sagu
dan palawija terutama umbi-umbian, jagung dan hotong.
Pengembangan penganekaragaman konsumsi pangan
non-beras ini tentu harus didukung oleh ketersediaan
teknologi budidaya tanaman yang adaptif terhadap
perubahan iklim dan ramah lingkungan. Pola tanam
tumpangsari merupakan salah satu langkah yang tepat
untuk meningkatkan produksi dengan luas lahan yang
terbatas. Praktek pola tumpangsari merupakan kebiasaan
yang dilakukan para petani kecil di berbagai belahan dunia
terutama untuk meningkatkan pendapatan dan hasil per
satuan luas (Mukhala et al., 1999; Santalla et al., 2001)
dan mengurangi risiko kegagalan panen akibat gangguan
lingkungan (Prasad dan Brook, 2005). Pemilihan spesies
atau kultivar, kepadatan, dan kemampuan berkompetisi
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman yang
digunakan dalam tumpangsari (Karadag dan Buyukburc,
2004; Carr et al., 2004; Agegnehu et al., 2006; Dhima et
al., 2007).

Pada pola tanam tumpangsari antara tanaman serealia
dan kacang-kacangan, umumnya tanaman kacang-
kacangan akan lebih tertekan pertumbuhan dan hasilnya
dibandingkan tanaman serealia (Muoneke et al., 2007,
Fujita et al., 1992). Jarak antar barisan tanaman jagung
umumnya adalah 100 cm atau 75 cm, sehingga masih
terdapat ruang kosong cukup besar. Pemanfaatan ruang
kosong tersebut sangat penting artinya dalam rangka
efisiensi lahan. Pilihan tanaman untuk tumpangsari
dengan jagung harus mempertimbangkan berbagai faktor,
antara lain adalah kompetisi terhadap input lingkungan
yang dibutuhkan kedua tanaman. Salah satu faktor input
lingkungan yang perlu dipertimbangkan adalah aspek
cahaya dan nutrisi.

Nitrogen (N) merupakan saiah satu unsur hara makro
yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman.
Fiksasi nitrogen oleh suatu tanaman legum akan dapat
dimanfaatkan oleh tanaman lain dalam pola tumpangsari,
sehingga kebutuhan nitrogen dalam bentuk pupuk
anorganik dapat ditekan dan tanaman jagung dapat
mengambil sisa nitrogen yang tidak diserap oleh kacang
tanah. Menurut Akunda (2001) dan Prasad dan Brook
(2005), pengaturan jarak tanam pada pola tumpangsari
jagung dan kacang tanah merupakan hal yang penting
diperhatikan untuk menghindari terjadinya kompetisi
terhadap unsur hara, air, ruang dan cahaya matahari.
Selanjutnya menurut Suyamto (1993), jarak tanam yang
tidak sesuai akan berpengaruh terhadap aplikasi bahan
kimia, penyiangan dan panen, serta berdampak pada
rendahnya produktivitas. Sampai saat ini, informasi
hasil penelitian tentang kebutuhan pupuk N dan jarak
tanam yang sesuai untuk suatu pola tanam tumpangsari
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jagung/kacang tanah di agroekosistem lahan kering
di Maluku Tengah masih terbatas. Informasi tersebut
sangat penting agar petani dapat meningkatkan produksi
jagung per satuan luas dalam pola tumpangsari dengan
menggunakan dosis nitrogen secara efisien dan pada
jarak tanam jagung yang tepat.

Tanaman jagung pada dasarnya membutuhkan tanah
dengan kesuburan yang tinggi agar diperoleh hasil yang
maksimal. Nitrogen merupakan hara pembatas produksi
yang utama dimana kekurangannya mengakibatkan
penurunan hasil akibat terhambatnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Uhart dan Andrade, 1995;
Paponov et al., 2005; Uribelarrea et al., 2009). Para
petani bahkan penyuluh pertanian juga banyak yang
beranggapan bahwa suatu pertanaman agar berproduksi
tinggi memerlukan takaran pupuk N yang sangat tinggi.
Akan tetapi, banyak hasil penelitian telah membuktikan
bahwa pemberian takaran pupuk N yang optimum
pada waktu yang tepat merupakan faktor yang sangat
menentukan produktivitas
(Magdoft, 1991). Selanjutnya, hasil penelitian juga
menunjukkan adanya hasil jagung yang rendah akibat
pemberian pupuk N yang tinggi (Moser et al., 2006;
Grant et al., 2002). Studi-studi terhadap kebutuhan
N yang optimum untuk produksi tanaman umumnya
dilakukan melalui percobaan lapangan dengan menguji
aplikasi berbagai dosis pupuk N (Muchow, 1998). Oleh
karena itu, percobaan ini bertujuan untuk menentukan
dosis N yang optimum untuk tanaman jagung dengan
beberapa jarak tanam dalam pola tumpangsari dengan
kacang tanah di lahan kering Maluku Tengah.

peningkatan tanaman

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Desa Makariki, Kecamatan
Amahai Maluku Tengah dari bulan September sampai
dengan Desember 2010, dengan letak geografis pada
posisi 127,25 — 132,5° BT dan 2,5 — 7,5° LS (BPS
Prov Maluku, 2011). Benih jagung yang digunakan
adalah varietas Srikandi Kuning 1. Sedangkan benih
kacang tanah yang digunakan adalah benih lokal merah.
Percobaan di lapangan dirancang dalam rancangan Split
Plot Design (Rancangan Petak Terbagi) yang diulang 3
kali dengan dosis N sebagai anak petak dan jarak tanam
jagung sebagai petak utama. Petak utama terdiri atas: (i)
J, =80 x 25 cm (6 baris jagung : 2 baris kacang tanah),
(ii) J, = 160 x 25 cm (3 baris jagung : 4 baris kacang
tanah), dan (iii) J, = 240 x 25 cm (2 baris jagung : 6 baris
kacang tanah). Sedangkan anak petak (kg N/ha) terdiri
atas: (i) NO =0 — 0 — 0, (ii) N, = 45 — 50 — 60, (iii) N,
=90 — 50 — 60, (iv) N, = 135 — 50 — 60, dan (v) N, =
180 — 50 — 60. Pupuk N diberikan dalam bentuk urea
(45% N), yaitu masing-masing setara dengan 0,100, 200,
300 dan 400 kg urea/ha. Sedangkan pupuk P,O, dan K,O
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diberikan sebagai pupuk dasar pada semua perlakuan
dengan takaran masing-masing 100 kg SP-36/ha dan 150
kg KCl/ha.

Ukuran plot yang digunakan adalah 4,8 m x 3 m.
Setiap satuan percobaan ditentukan sepuluh tanaman
sampel secara acak. Sesuai dengan rancangan percobaan
yang digunakan persamaan model matematikanya adalah
sebagai berikut.

Yijk = u + Kk + Ai + 8ik + Bj + (AB)jj + €ijk
dimana:

Yijk = Nilai pengamatan (respons) pada
kelompok ke-k yang memperoleh taraf
ke-i dari petak utama dan taraf ke-j dari

anak petak
u = Nilai rata-rata yang sesungguhnya
Kk = Pengaruh aditif dari kelompok ke-k
Ai = Pengaruh aditif dari taraf ke-i petak utama
dik = Pengaruh galat yang muncul pada taraf

ke-i dari petak utama dalam kelompok
ke-k (Galat petak utama)

Bj = Pengaruh aditif dari taraf ke-j dari faktor
B
(AB)ij = Pengaruh interaksi taraf ke-i petak utama

dan taraf ke-j anak petak

€ijk = Pengaruh galat pada kelompok ke-k yang
memperoleh taraf ke-i petak utama dan
taraf ke-j anak petak (Galat anak petak)

Persiapan lahan meliputi pembersihan lahan untuk
membersihkan gulma yang ada di areal penanaman
kemudian dibajak dengan traktor secara sempurna
sebanyak dua kali bajak, satu kali garu. Jarak antar plot
adalah 50 cm dan antar ulangan 1,5 m. Penanaman jagung

dilakukan dengan cara tugal 2-3 biji/lubang dengan jarak
tanam sesuai perlakuan dan jarak tanam kacang tanah 40
x 20 cm secara tugal dengan 2 biji/lubang, dengan arah
barisan tanaman menurut arah Timur - Barat. Pada umur
tujuh hari setelah tanam (HST) tanaman jagung dipupuk
dengan dosis 1/3 urea (45% N) sesuai perlakuan (N, N,
N2, N3, dan N4). Semua SP-36 (36% ons) dan KCI (54%
K,0) diberikan secara tugal + 5 cm di samping tanaman.
Pemupukan kedua pada umur 30 HST, sedangkan untuk
kacang tanah pemupukan dilakukan hanya satu kali pada
umur 7-10 HST yang diberikan secara larikan di samping
barisan tanaman.

Penyulaman yang dilakukan pada umur 7 HST jika
ada tanaman yang mati, penjarangan dilakukan dengan
mempertahankan dua tanaman jagung yang schat per
rumpun, penyiraman bila diperlukan, pengendalian
gulma dilakukan secara intensii dan pembumbunan
kacang tanah pada umur 21 HST. Pengendalian hama
dilakukan dengan perlakuan seed treatment benih jagung
dan kacang tanah.

Panen dilakukan jika tongkol jagung sudah mengering
yang ditandai dengan kelobot berwarna coklat dan bila
ditekan dengan jari tidak meninggalkan bekas pada
biji. Pengamatan dilakukan terhadap parameter tinggi
tanaman, lingkar tongkol, produksi pipilan kering (t/
ha, kadar air 10%). Data curah hujan bulanan selama
berlangsungnya percobaan (2010) yang tercatat
pada Stasiun Meteorologi Amahai dapat dilihat pada
Gambar 1.

Data diolah dengan menggunakan analisis ragam
(ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan,
sedangkan untuk mengetahui dosis nitrogen (N) optimum
yang menghasilkan produksi jagung maksimum,
dianalisis menggunakan regresi dengan persamaan:
y=a+bx+Cx%

Gambar 1. Curah hujan bulanan di Kecamatan Amahai pada tahun 2010
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HASIL DAN PEMBAHASAN dan produksi pipilan kering. Jarak tanam jagung yang

menentukan populasi atau kepadatan tanaman dan

Tinggi Tanaman, Lingkar Tongkol dan Produksi ketersediaan hara N sebagai salah satu hara penting saling

berinteraksi, sehingga menentukan pertambahan tinggi

Analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi tanaman, lingkaran tongkol dan produksi. Pengaruh

antara jarak tanam jagung dengan dosis N hanya nyata pengaturan jarak tanam dan pemberian berbagai dosis

terhadap tinggi tanaman pada saat tanaman berumur N terhadap ketiga parameter disajikan pada Tabel 1, 2,
enam minggu setelah tanam (MST), lingkaran tongkol dan 3.

Tabel 1. Pengaruh Interaksi Jarak Tanam Jagung dan Dosis Nitrogen Terhadap Tinggi Tanaman (cm)

. Jarak Tanam
Dosis N
J1 J2 J3
NO 163 b* 159 b 160 ¢
N1 165 ab 187 a 183 a
N2 167 a 189 a 176 b
N3 173 a 192 a 179 a
N4 169 a 183 a 178 ab

Ket: 'Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda menurut uji BNT pada p = 0.05
J =80x25 cm, JZ = 160 x 25 cm, ‘]3 =240x25cm
Af0:0—0—0, N, =45 60 - 50, N, =90 - 60 - 50, N,= 135 — 60 — 50, dan
N, =180 - 60 - 50 (kg N/ha)

Tabel 2. Pengaruh Interaksi Jarak Tanam Jagung dan Dosis Nitrogen Terhadap Lingkar Tongkol (cm)

. Jarak Tanam
Dosis N
Ji J2 J3
NO 13.0 bt 13.3b 13.7¢
N1 14.3 ab 144 a 15.2b
N2 145a 15.1a 159a
N3 148 a 15.2 a 15.6 ab
N4 14.6 a 145a 149b

Ket: 'Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda menurut uji BNT pada p = 0.05
J, = 80x25cm, J, = 160x 25 cm, J, = 240 x 25 cm
Nla=07070, N,=45-60-50,N,=90~- 60— 50, N,= 135 - 60 — 50, dan
N, =180~ 60— 50 (kg N/ha)

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Jarak Tanam Jagung dan Dosis Nitrogen Terhadap Produksi (t/ha)

. Jarak Tanam
Dosis N
J1 J2 J3
NO l4e 1.3d 1.0d
N1 2.2d 2.4 be 1.7¢
N2 37c¢ 3.3a 20c¢
N3 47a 3.7a 3.1la
N4 39b 2.8 ab 2.2b

Ket: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda menurut uji BNT pada p = 0.05
J, = 80x25cm, J, = 160 x 25 cm, J, = 240 x 25 cm
N,=0-0-0,N,=45-60-50,N,= 90— 60— 50, N,= 135 — 60 — 50, dan
N, =180 - 60— 50 (kg N/ha)

142


http://www.docudesk.com/deskpdf/pdf-studio/buy-studio-x-now

Penentuan Kebutuhan Nitrogen Tanaman Jagung (Zea mays L.) pada
Berbagai Jarak Tanam dalam Tumpangsari dengan Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.) di Lahan Kering
(Achmad Arivin Rivaie)

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tanaman tertinggi
umur 6 MST dicapai pada kombinasi perlakuan J2N3
(192 cm). Perlakuan J2N3 tersebut berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, kecuali perlakuan J2N2
(189 cm), J,N, (187 cm), dan J,N, (183 c¢m). Lingkar
tongkol terbesar dicapai pada kombinasi perlakuan J,N,
(15,9 ¢cm) dan terendah diperoleh pada perlakuan J.N,
(13,0 cm) (Tabel 2). Sedangkan produksi pipilan kering
tertinggi dicapai pada kombinasi perlakuan J.N, (4,7
ton) yang diikuti oleh kombinasi perlakuan J N, (3,9 t/
ha), dan J|N, (3,7 t/ha) (Tabel 3). Hasil tersebut di atas
menunjukkan bahwa dalam pola tumpang sari jagung/
kacang tanah, untuk mendapatkan pertumbuhan dan
produksi yang tinggi diperlukan pemupukan N dengan
dosis hingga setara dengan 300 kg urea/ha. Sedangkan
pemberian hara N sebanyak 400 kg urea/ha cenderung
menurunkan pertumbuhan dan hasil jagung. Perlakuan
J;N, memberikan hasil tertinggi diduga berkaitan dengan
rendahnya kepadatan tanaman jagung pada perlakuan
tersebut, schingga kompetisi antar tanaman jagung
terhadap hara N dan hara lainnya serta air juga lebih
rendah dibandingkan perlakuan jarak tanam lainnya (J,
vs J, dan J,). Berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa N merupakan unsur hara tanaman yang vital dan
salah satu faktor utama penentu pertumbuhan dan hasil
(Adediran dan Banjoko, 1995; Shanti et al., 1997; Uhart
dan Andrade, 1995). Oleh karena itu, pemupukan N dan
praktek pengelolaannya merupakan hal yang penting
untuk mendapatkan hasil jagung yang tinggi (Graham,
1984; Sattelmacher et al., 1994).

Kebutuhan N Tanaman

Hasil analisis regresi pada Tabel 4, 5 dan 6
menunjukkan bahwa pada masing-masing jarak tanam
jagung pengaruh pemupukan N terhadap tinggi tanaman,
lingkaran tongkol dan produksi bersifat kuadratik.

Persamaan regresi pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 6
MST pada jarak tanam jagung J, dalam pola tumpangsari
dengan kacang tanah, tinggi tanaman berkorelasi erat
dengan dosis N yang ditambahkan (R? = 0.75) dengan
dosis N optimum setara dengan 358 kg urea/ha. Pada
jarak tanam J,, tinggi tanaman juga berkorelasi erat
dengan dosis N yang diberikan (R? = 0.93) dengan dosis
N optimum setara dengan 262 kg urea/ha. Demikian pula
pada jarak tanam J, tinggi tanaman berkorelasi dengan
dosis N yang diberikan (R*> = 0.65) dengan takaran
optimum pada pemberian 235 kg urea/ha. Hasil tersebut
di atas menunjukkan bahwa tinggi tanaman sangat respon
terhadap pupuk N yang diberikan. Penggunaan dosis N
sampai batas tertentu (dosis optimum) pada berbagai
jarak tanam jagung dalam pola tumpangsari dengan
kacang tanah dapat meningkatkan tinggi tanaman jagung
dengan mengikuti pola kuadratik. Penambahan dosis
pupuk urea melebihi dosis optimum pada masing-masing
jarak tanam jagung akan menurunkan tinggi tanaman.
Menurut Uhart dan Andrade (1995), N merupakan unsur
hara pembatas hasil yang utama karena kekurangan hara
ini akan menurunkan hasil jagung akibat terhambatnya
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Terhadap Tinggi Tanaman Jagung (cm) Umur 6 MST

Dosis Optimum

Jarak Tanam Persamaan R? (kg urea/ha)
J Y,=162.3 + 0.043x - 0.00006x> 0.75 358
J, Y,=160.9 + 0.262x - 0.0005x> 0.93 262
J Y= 1 0.65 235

Gambar 2. Hubungan antara tinggi tanaman dan dosis N pada tiga jarak tanam jagung dalam tumpangsari dengan

kacang tanah

143


http://www.docudesk.com/deskpdf/pdf-studio/buy-studio-x-now

Informatika Pertanian, Vol. 23 No.2, Desember 2014 : 139 - 146

Hasil analisis regresi Tabel 5 menunjukkan bahwa
pada jarak tanam jagung J, dalam pola tumpangsari
dengan kacang tanah, lingkar tongkol berkorelasi erat
dengan dosis N yang diberikan (R? = 0.90) dan dosis N
optimumnya adalah setara dengan 300 kg urea/ha. Untuk
jarak tanam jagung J,, lingkar tongkol juga berkorelasi
dengan dosis N yang ditambahkan (R? = 0.88), dengan
dosis N optimumnya setara dengan 253 kg urea/ha.
Demikian pula jarak tanam J, lingkar tongkol berkorelasi
dengan dosis N yang diberikan (R? = 0.83) dan mencapai
takaran optimum pada pemberian setara dengan 227 kg
urea/ha.

Persamaan regresi pada Tabel 6 menunjukkan
bahwa jarak tanam jagung J, dalam pola tumpangsari
dengan kacang tanah, produksi jagung pipilan kering
(t/ha) tanaman berkorelasi erat dengan dosis N yang
ditambahkan ke dalam tanah (R* = 0.91) dengan dosis
N optimumnya setara dengan 302 kg urea/ha. Pada jarak
tanam J,, hasil jagung juga berkorelasi dengan takaran
pemupukan N (R? = 0.84) dan dosis N optimum dicapai
pada pemberian 287 kg urea/ha. Pada jarak tanam
J,, produksi jagung berkorelasi dengan dosis N yang
diberikan dengan takaran optimum pada pemberian 263
kg urea/ha (R? = 0.86).

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Terhadap Lingkar Tongkol (cm)

Dosis Optimum

Jarak Tanam Persamaan R? (kg urea/ha)
J1 Y, =13.086 + 0.012x - 0.00002x* 0.90 300
J2 Y, =13.26 +0.0152x - 0.00003x? 0.88 253
J3 Y, =13.73 +0.0182x - 0.00004x? 0.83 227

Ket: J,=80x 25 cm, J,= 160 x 25 cm, J, =240 x 25 cm

Gambar 3. Hubungan antara lingkar tongkol dan dosis N pada tiga jarak tanam jagung dalam tumpangsari dengan

kacang tanah

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Terhadap Produksi Jagung Pipilan Kering (t/ha)

Dosis Optimum

Jarak Tanam Persamaan R? (kg urea/ha)
J1 Y, =1.151 +0.018x - 0.00003x> 0.91 302
J2 Y,=1.197 +0.0172x - 0.00003x? 0.84 287
J3 Y,=0.82 +0.0158x - 0.00003x? 0.86 263

Ket: J, =80 x 25 cm, J,= 160 x 25 cm, ]3:240)(25 cm
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Gambar 4. Hubungan antara produksi (t/ha) dan dosis N pada tiga jarak tanam jagung dalam tumpangsari dengan

kacang tanah

Hasil di atas menunjukkan bahwa produksi jagung
pipilan kering (t/ha) memiliki tanggap yang tinggi
terhadap pupuk N yang ditambahkan. Penambahan
dosis N sampai batas tertentu (dosis optimum) pada
berbagai jarak tanam jagung dalam pola tumpangsari
dengan kacang tanah dapat meningkatkan produksi
jagung dengan mengikuti pola kuadratik. Sebaliknya,
penambahan dosis pupuk urea melebihi dosis optimum
akan menurunkan hasil. Menurut Shah et al. (2003),
kekurangan N adalah salah satu faktor pembatas hasil
yang utama pada produksi biji-bijian. Sejalan dengan
hasil penelitian ini, Vos et al. (2005) dalam percobaannya
menunjukkan bahwa produksi jagung memberikan
respon yang positif terhadap pemupukan N. Akan tetapi,
Zhao et al. (2006) meiaporkan bahwa pemberian pupuk
N yang berlebihan merupakan masalah yang umum
terjadi pada pola tanam campuran antara tanaman jagung
dan serealia lainnya. Sebagai contoh, dosis rekomendasi
pupuk N untuk tanaman jagung sebesar 200 kg N/ha
merupakan takaran yang masih rendah untuk tanah-tanah
di Pakistan. Hasil produksi jagung di negeri tersebut
masih meningkat sampai dengan pemupukan 300 kg
N/ha atau setara dengan 650 kg urea/ha (Khaliq et al.,
2009). Sedangkan pemupukan N di atas dosis tersebut
mengakibatkan penurunan hasil (Moser et al., 2006).
Untuk itu, pengelolaan N yang bijak akan meningkatkan
hasil jagung dan efisiensi penggunaan N, disamping juga
menurunkan potensi kehilangan N akibat pencucian ke
lapisan di bawah daerah perakaran (Raun dan Johnson,
1999; Subedi dan Ma, 2005).

KESIMPULAN

Percobaan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
tinggi tanaman, lingkaran tongkol dan produksi jagung
yang ditanam pada berbagai jarak tanam dalam pola
tumpangsari di Makariki, Maluku Tengah dipengaruhi
oleh pemupukan N. Pada semua jarak tanam yang
digunakan dalam pola tumpang sari jagung/kacang
tanah, pemupukan N meningkatkan pertumbuhan dan
produksi jagung dengan mengikuti pola kuadratik,
dengan dosis optimum yang berbeda untuk setiap jarak
tanam. Penggunaan jarak tanam jagung J, (80 x 25 cm)
pada tumpang sari dengan kacang tanah membutuhkan
pemberian hara N yang optimum sebanyak (302 kg
urea‘ha). Untuk jarak tanam jagung J, (160 x 25 cm)
membutuhkan pemberian hara N yang optimum sebesar
287 kg urea/ha. Sedangkan jarak tanam jagung J, (240
X 25 cm) membutuhkan pemberian hara N optimum
sebesar 263 kg urea/ha. Jarak tanam J, pada dosis N
yang optimum memberikan hasil jagung (t/ha) tertinggi
dibandingkan jarak tanam lainnya (J, dan J,).
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